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INFO ARTIKEL ABSTRAK/ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberuai Ekstrak Tabat

Kata Kunci - Barito (Ficus deltoidea) (FD) dengan melihat perubahan Eosinofil dan C-
Tabat Barito, Reactif Protein (CRP) dan peran ekstrak Ficus deltoidea (FD) sebagai
Ficus deltoidea, antihistamin pada tikus yang di induksi ovalbumin. Penelitian ini bersifat
Eosinofil. CRP eksperimental dengan Subjek penelitian yang akan digunakan adalah tikus

. ’ putih (Rattus norvegicus) jantan dewasa galur Sprague dawley. Penelitian
alergi ini dilakukan selama 1 bulan di Laboratorium Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis. Tikus yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus
putih jantan (Rattus norvegicus)dibagi 3 kelompok perlakuan masing-
masing 7 ekor tikus per kelompok Tikus. Tikus kelompok pertama tanpa
perlakuan sebagai kontrol. Kelompok tikus kedua injeksi dengan cairan
ovalbumin sebanyak 1 ml sebagai kelompok tikus alergi. Tikus kelompok
ketiga diinjeksikan ovalbumin sebanyak 1 ml dan diberikan ekstrak Ficus
deltoidea (FD) melalui oral menggunakan jarum sonde dengan dosis 0,3
mg sebanyak 2 kali sehari selama 7 hari. Pada hari ke-7 dilakukan
pengambilan darah dan dilakukan pemeriksaan hitung jumlah eosinofil dan
kadar CRP pada masing masing kelompok. Data hasil penelitian pemberian
ekstrak FD nilai eosinofil 1,486 % lebih rendah dari nilai eosinofil pada
tikus alergi dengan nilai 4%. Kadar CRP pada tikus diberika FD dengan
rata-rata 4,286 mg/L lebih rendah dari tikus alergi sebesar 9,429 mg/L. Ada
pengaruh pemberian ekstrak Ficus deltidea (FD) pada tikus alergi dengan
penurunan kadar Eosinofil dan penurunan Kadar C-Reactif Protein (CRP)
dibandingan dengan tikus alergi. Sehingga Tabat barito (FD) berpotensi
sebagai anti alergi.

Keyword : This study aims to determine the effect of extract Tabat Barito (Ficus
Tabat Barito, deltoidei) by looking at changes in eosinophils and C-Reactive Protein
Ficus deltoidea, (CRP) and the role of Ficus deltoidea extract (FD) as an antihistamine in
Eosinofhil, CRP, ovalbumin-induced rats. This research is experimental with the subjects
used being adult male white rats (Rattus norvegicus) Sprague dawley

allergy strain. This research was conducted for 1 month at the Laboratory of the
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Medical Laboratory Technology Department. The rats used in this study
were rats divided into 3 treatment groups, each with 7 rats per group of
rats. The first group of mice was without treatment as a control. The
second group of rats was injected with 1 ml of ovalbumin as a group of
allergic rats. The third group of rats was injected with 1T ml of ovalbumin
and given Ficus deltoidea (FD) extract orally using a sonde needle at a
dose of 0.3 mg 2 times a day for 7 days. On the 7th day, blood was drawn
and an examination of the number of eosinophils and CRP levels was
performed in each group. Data from the results of the study of giving FD
extract, the eosinophil value was 1.486% lower than the eosinophil value
in allergic rats with a value of 4%. CRP levels in mice given FD with an
average of 4.286 mg/L were lower than in allergic rats by 9,429 mg/L.
There is an effect of giving Ficus deltidea extract (FD) in allergic rats witha
decrease in eosinophil levels and a decrease in C-Reactive Protein (CRP)
levels compared to allergic rats. So Tabat Barito (FD) has the potential as

an antiallergic.

A. PENDAHULUAN

Reaksi alergi atau hipersensitivitas
merupakan reaksis khusus dari sistem imun
terhadap suatu allergen baik dari makanan
maupun partikel debu atau alergen yang
timbul pada kontak ke dua atau berikutnya (1).
Alergi dalam  kondisi  kronis  dengan
keterlibatan sistem imun yang sistemik dapat
menyebabkan disfungsi kekebalan tubuh dan
mendasari timbulnya penyakit tidak menular
lainnya (2). Menutut data World Allergy
Organization (WAO) tahun 2013 menunjukan
bahwa prevalensi alergi di dunia diperkirakan
sekitar  30-40% dari populasi  dunia.
Manifestasi alergi yang terjadi seperti asma,
rhinokonjungtivitis, dermatitis atopi atau
eksem, dan anafilaksis jumlahnya mengalami
peningkatan setiap tahunnya (2,3). Di dunia
diperkirakan terdapat sekitar 334 juta
populasi penderita asma dan terdapat sekitar
2,5% populasi tersebut terdapat di Indonesia
(3).

Penanganan alergi  selama ini
tergantung pada kepatuhan penderita alergi
dalam menghindari mengkonsumsi
bersentuhan dengan faktor pemicu dan
melakukan pengobatan alergi yang digunakan
untuk memblokade mediator respon imun
sehingga menurunkan efek alergi (4-7).
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No.
HK.01.07/MENKES/395/2017 tentang Daftar
Obat Esensial Nasional menyatakan bahwa
obat antialergi yang tersedia di puskesmas dan
rumah  sakit  meliputi, = deksametason,
difenhidramin, epinefrin (adrenalin),
klorfeniramin, loratadin, dan cetirizine (8).
Difenhidramin, klorfeniramin, loratadin, dan
cetirizine termasuk obat golongan
antihistamin yang dapat menyebabkan efek
samping pada penggunaan jangka panjang.

Penggunaan difenhidramin, klorfeniramin,
loratadin, dan cetirizine dapat menyebabkan
gangguan pada sistem konduksi
kardiovaskuler, retensi urin akut, acute
generalized exanthematous pustulosis (AGEP),
penurunan fungsi kognitif dan gangguan
neuromuscular  junction (9,10). Dengan
demikian diperlukan upaya pencarian obat
alternatif untuk alergi dengan menggunakan
tanaman obat / herbal.

Ficus delfoidea (FD) atau yang lebih
dikenal dengan tabat barito merupakan
tumbuhan obat yang telah lama dimanfaatkan
oleh berbagai etnis di Indonesia khususnya
masyarakat lokal di Pulau Sumatera,
Kalimantan (11), dan juga Malaysia (12). Oleh
masyarakat lokal Indonesia FD lebih dikenal
sebagai tabat barito, namun oleh etis Batak
Simalungun disebut dengan siraja landing.
Ficus deltoidea merupakan spesies dalam
famili Moraceae yang berhabitat perdu dan
sebagian merupakan tumbuhan epipit dan
ditemukan pada hutan sekunder. Secara
etnobotani FD  digunakan  untuk
mengatasi luka, diare, diabetes mellitus,
tonik pasca melahirkan, penambah
stamina dan obat kanker(11-15).

Ekstrak ~ FD  memiliki  aktivitas
antiinflamasi yang diuji secara in vitro yaitu
lipoxygenase, hyaluronidase dan edema.
Ekstrak FD mengandung senyawa vitexin dan
isovitexin smerupakan senyawa yang berfungsi
untuk anti inlamasi. Ekstrak daun FD memiliki
aktivitas sebagai aktivitas antioksidan. Spesies
Ficus kaya sumber senyawa polifenol,
flavonoid yang bertanggung jawab untuk sifat
antioksidan kuat yang membantu dalam
pencegahan dan terapi berbagai oksidatif
penyakit terkait stres (11). Tingginya angka
alergi pada manusia dan penggunaan obat



alergi, dalam penelitian ini apakah terdapat
dampak perubahan Eosinofil dan C-Reactif
Protein (CRP) dan peran ekstrak Ficus
deltoidea (FD) sebagai antihistamin pada tikus
yang di induksi ovalbumin. Dapat dilihat pada
kadar Eosinofil dan CRP dan peran ekstrak
Ficus deltoidea (FD) sebagai antihistamin pada
tikus yang di induksi ovalbumin dalam waktu
7 hari.

B. METODE

Penelitian ini bersifat
eksperimental dengan metode rancangan
eksperimen.  Penelitian ini  mengukur
pengaruh  perlakuan pada kelompok
eksperimen dengan cara membandingkan
kelompok tersebut dengan kelompok
kontrol (16,17). Subjek penelitian yang akan
digunakan adalah tikus putih (Rattus
norvegicus) jantan dewasa galur Sprague
dawley. Penelitian ini dilakukan selama 1
bulan di Laboratorium Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis. Tikus akan di pelihara
di pet house Jurusan  Teknologi
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Kaltim.Populasi yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah tikus putih jantan
(Rattus norvegicus) galur Sprague dawley
berumur 3-4 bulan dengan berat sekitar
200-300 gram.

Adapun untuk uji eksperimental,
penentuan jumlah sampel ditentukan
menurut rumus Frederer, yaitu : [t(n-1) =
15] Dimana t merupakan jumlah kelompok
percobaan dan n merupakan jumlah
pengulangan atau jumlah sampel setiap
kelompok (18). Penelitian ini menggunakan
3 kelompok perlakuan sehingga
perhitungan sampel 7 ekor tikus per
kelompok.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan selama
perlakuan dalam penelitian adalah kandang
tikus terbuat dari bahan plastik berukuran
40x20x20 cm dengan tutup kawat, neraca
analitik dengan tingkat ketelitian 0,01 g
untuk menimbang berat tikus, spuit Tcc,
botol minum tikus, objek glass, jarum
sonde, gunting bedah, cup serum / plasma
dan kamera digital.

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah ekstrak Tabat barito
dibuat dosis 1,5 mg/Kg atau 0,3 mg/tikus,

cairan Ovalbumin, ketamin, Reangan CRP
(buyer), metanol dan reagen Giemsa

Prosedur kerja

Tikus didapat dari peternakan hewan
coba di wilayah Gunung Sampah kota
samarinda di asimilasi / pengkondisian
dengan kandang tikus selama 7 hari untuk
menghindari stress lingkungan baru. Setelah
7 hari tikus di bagi menjadi 3 kelompok
dengan masing masing kelompok sebanyak
7 ekor tikus. Tikus kelompok pertama tanpa
perlakuan sebagai kontrol. Kelompok tikus
kedua di dibius menggunakan ketamin dan
injeksi dengan cairan ovalbumin pada
quadran 3 perut tikus sebanyak 1 ml sebagai
tikus alergi. Tikus kelompok ketiga di bius
dengan ketamin, diinjeksikan dengan cairan
ovalbumin sebanyak 1 ml pada quadran 3
perut tikus. Pemberian ekstrak Ficus
deltoidea (FD) melalui oral menggunakan
jarum sonde dengan dosis 0,3 mg pada tikus
kelompok 3 sebanyak 2 kali sehari selama 7
hari. Pada hari ke-7 dilakukan eutanasia
menggunakan ketamin dan diambil darah di
jantung dan dilakukan pemeriksaan hitung
jumlah eosinofil dan kadar CRP pada
masing masing kelompok.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan eosinofil pada
masing masing kelompok perlakuan sebagai
berikut:

Tabel 1. Persentase Jumlah Esosinofil

Kontrol Alergi Alergi

-FD
Jumlah 7 7 7
sampel
Nilai 0 3 1
Minimun
Nilai 0 5 2
Maksimum
Rata Rata 0 4 1,286

Ket. FD: Ficus deltoider

Pada tabel 1 dapat dilihat jumlah
eosinofil tertinggi pada tikus alergi dimana
dengan rata-rata 4% dan terendah pada
kelompok control. Terjadi penurunan



jumlah esosinofil pada tikus alergi diberikan
FD dengan rata-rata jumlah eosinofil 1,
286%. Pemberian ekstrak FD selama 7 hari
berturut dan pemberian dengan dosis 0,3
mg/tikus sebebanyak 2 kali dalam sehari
berdampak pada penurunan kadar eosinofil
pada tikus alergi. Ini terlihat pada Gambar 1
dimana pemeberian ekstrak FD dapat
menurunkan jumlah eosinofil secara

signifikan.
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Gambar 1. Scatter plot Eosinofil pada
masing kelompok tikus

Hasil pemeriksaan kadar C-Reaktif

Protein (CRP) pada masing masing
kelompok perlakuan sebaai berikut.

Tabel 2. Kadar C-Reaktif Protein (CRP)

Kontrol Alergi Alergi

FED
Jumlah 7 7 7
sampel
Nilai 0 6 0
Minimun
Nilai 0 12 6
Maksimum
Rata Rata 0 9,429 4,286

Ket. Satuan CRP: mg/L

Pada tabel 1 dapat dilihat kadar CRP
tertinggi pada tikus alergi dimana dengan
rata-rata 9,429 mg/L dan terendah pada
kelompok control dengan kadar negatif.
Terjadi penurunan kadar CRP pada tikus
alergi diberikan FD dengan rata-rata kadar

CRP 4,286 mg/L. Pemberian ekstrak FD
selama 7 hari berturut dan pemberian
dengan dosis 0,3 mg/tikus sebebanyak 2
kali dalam sehari berdampak pada
penurunan kadar CRP pada tikus alergi. Ini
terlihat pada Gambar 2 dimana pemeberian
ekstrak FD dapat menurunkan jumlah CRP
secara signifikan.

Senyawa pada FD yang digunakan
untuk ekstrasi sangat berpengaruh terhadap
kemampuan menurunkan kadar Eosinofil
dan CRP. Pemberian ekstrak FD nilai
eosinofil 1,486 % lebih rendah dari nilai
eosinofil pada tikus alergi dengan nilai 4%.
Ekstrak FD diberikan pada tikus alergi
perpengaruh terhadap penurunak kadar
CRP dimana kadar rata-rata 4,286 mg/L
lebih rendah dari tikus alergi sebesar 9,429
mg/L.

Dimana didalam ekstrak metanol
mengandung kadar asam ursolik, fenolat
total dan flavonoid (19). Senyawa fenolik
utama yang terdapat pada daun FD adalah
fenol 27,12% dan 2,4-bis (dimetilbenzil) -6-
t-butilfenol 11,83%. Ekstrak FD
mengandung isovitexin dalam varietas
angustifolia; dan asam oleanolic,
moretenol, betulin, lupenone,dan lupeol
dalam varian Deltoidea. Senyawa isovitexin
memiliki aktivitas antiproliferatif (15,20).

Antioksidan merupakan senyawa
yang berfungsi untuk menangkal radikal
bebas dan faktor peradangan. Dalam
percobaan di laboratorium aktivitas sebagai
antioksidan diuji dengan metode
scavenging radikal bebas oleh a, a-diphenyl-
B-picrylhydrazyl (DPPH). Pada konsentrasi
maksimum ekstrak FD mampu menghambat
scavenging 30% DPPH (11). Spesies Ficus
kaya sumber senyawa polifenol, flavanoid
yang bertanggung jawab untuk sifat
antioksidan kuat yang membantu dalam
pencegahan dan terapi berbagai oksidatif
penyakit terkait stres (20). Sebanyak 19
senyawa kimia berhasil diidentifikasi dengan
fenol 27,12% dan 2,4-bis (dimetilbenzil) -
6-t butilfenol 11,83% sebagai senyawa
utama (19).

KESIMPULAN

ada pengaruh pemberian ekstrak
Ficus deltidea (FD) pada tikus alergi dengan
penurunan kadar Eosinofil dan penurunan



Kadar C-Reactif Protein (CRP) dibandingan
dengan tikus alergi dimana pemberian
ekstrak FD nilai eosinofil 1,486 % lebih
rendah dari nilai eosinofil pada tikus alergi
dengan nilai 4%. Ekstrak FD diberikan
pada tikus alergi perpengaruh terhadap
penurunak kadar CRP dimana kadar rata-
rata 4,286 mg/L lebih rendah dari tikus
alergi sebesar 9,429 mg/L.
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